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ABSTRACT 

 

Melangun Dance is a new dance that is inspired by the phenomenon that 
exists in Sarolangun Regency, where there is an indigenous tribe, namely the 
Suku Anak Dalam. The traditions and rules of life of the Suku Anak Dalam are 
the inspiration for this dance. The research entitled "The Melangun Dance is a 
Retrospect of Tribal Culture in the Sarolangun District of the Province of Jambi” 
examines the process of compiling the Melangun Dance by Laila Alfiani. 

This study uses the method of Practice-Based Research, referring to Alwi 
opinion. This opinion is to explain the theoretical basis used as an analytical mode 
to riview the past on the Melangun dance wich is of observation, exploration, 
experimention, reflection, formation, and training. In addition, using the ideas 
and concepts of Sri Rochana Widyastutieningrum, the presentation form of the 
Melangun dance is analyzed from the elements of dance themes, dancers, dance 
moves, dance music, make-up, fashion, property, floor patterns, and performance 
venues.  

The research points out : First, the movement of walking in the Melangun 
tradition as the main movement in the Melangun dance. Second, the music, 
makeup, and cloting in the dance are handled with an approach to the atmosphere 
of the Suku Anak Dalam. Third, a retrospect process through the stages of the dig 
and aligment. Fourth, the retrospect of the tradition is the Melangun dance. Fifth, 
the Melangun dance divides into three sections, the beginning, the core, the 
cover.  

 

Keywords: Retrospect, Melangun,  Anak Dalam Tribe 
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ABSTRAK 

 

Tari Melangun merupakan tarian baru yang terinspirasi dari 
fenomena yang ada di Kabupaten Sarolangun, dimana terdapat suku asli 
yaitu Suku Anak Dalam. Tradisi dan aturan hidup Suku Anak Dalam 
menjadi inspirasi tarian ini. Penelitian berjudul “Tari Melangun Sebuah 
Retrospeksi Budaya Suku Anak Dalam Kabupaten Sarolangun Provinsi 
Jambi” ini mengkaji tentang proses penyusunan Tari Melangun karya 
Laila Alfiani. 

Penelitian ini menggunakan metode Practice-Based Research, mengacu 
pada pendapat Alwi.Pendapat ini untuk menjelaskan dasar secara teoritis 
yang digunakan sebagai model analisis untuk meninjau masa lampau dari 
karya tari Melangun yang diterapkan dalam proses penciptaan tari 
dengan menerapkan proses yang terdiri dari observasi, eksplorasi, 
eksperimen, perenungan,  pembentukan dan pelatihan. Selain itu, dengan 
menggunakan ide dan konsep Sri Rochana Widyastutieningrum, bentuk 
penyajian tari Melangun dianalisis dari unsur tema tari, penari, gerak tari, 
musik tari, tata rias, tata busana, properti, pola lantai, dan tempat 
pertunjukan.  

Hasil penelitian ini diantaranya: Pertama, gerak berjalan pada tradisi 
melangun sebagai gerak pokok pada tari melangun. Kedua, musik, rias, 
dan busana dalam tari ini digarap dengan pendekatan suasana Suku Anak 
Dalam. Ketiga, proses retrospeksi melalui tahapan penggalian dan 
penataan. Keempat, hasil retrospeksi tradisi Melangun adalah tari 
Melangun. Kelima, tari Melangun terbagi menjadi tiga bagian yaitu, awal, 
inti, dan penutup. 

 

Kata Kunci: Retrospeksi, Melangun, Suku Anak Dalam 
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